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PETUNJUK:

N =

. Soal terdiri dari 5 (lima) teori dan 2 (dua) kasus.

Tulislah jawaban Saudara pada lembar jawaban yang telah disediakan.

TEORI (Bobot 50%)

Sebelum mengambil keputusan, terlebih dahulu pelaku ekonomi harus

mengembangkan alternatif dan melakukan pilihan. Sehubungan dengan hal

tersebut:

a. Jelaskan alasan kenapa pelaku ekonomi harus meng \bangkan alternatif dan
melakukan pilihan.

b. Apa dampaknya jika pelaku ekonomi tidak terlebih \clah \inengembangkan
alternatif dan melakukan pilihan - \N

‘ \\ ~~~~~ v

Sehubungan dengan terbatasnya sumber da

tiga permasalahan ekonomi dasar, yaitu (1)

(2) bagaimana memproduksinya, dan

diproduksi. Jelaskan: \ e

a. Kenapa pelaku ekonomi harus mgmpertaoya‘f(an barang/jasa apa dan berapa
banyak yang akan dlproduksk

b. Slapa yang menetapkan\ ba ngljaéa.JEpa dan berapa banyak yang akan

“'siapa barang/jasa tersebut

N
Secara sederhana, sistem ;%1:.@ 1®@mian pasar terbentuk sebagai dampak adanya
interaksi timbal- bdlk\ant%r"'" h tangga sebagai konsumen dan perusahaan
sebagai produsen bun dengan hal tersebut:
a. Gambarkan ;ial b\suah chart hubungan interaksi timbal-balik antara rumah
tangga ebagal‘ko uen dan perusahaan sebagai produsen tersebut.

b. Jelask mbar g Saudara buat tersebut pada butir a.

Bagi wéig\qega; , penghitungan pendapatan nasional antara lain dimaksudkan
untuk eng“mahm pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun yang mengindikasikan
pertumbuban kesejahteraan rakyatnya. Kenyataannya, terdapat beberapa
kelemahan dalam konsep pendapatan nasional. Sebutkan dan uraikan beberapa
kelemahan konsep pendapatan nasional tersebut.

Perdagangan Internasional ternyata dapat meningkatkan saling ketergantungan dan
saling menguntungkan antar negara yang terkait. Hal ini dapat berlangsung karena
adanya berbagai perbedaan antar negara. Sebutkan dan jelaskan berbagai
perbedaan antar negara yang melatarbelakangi terjadinya Perdagangan
Internasional.
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Il. KASUS (Bobot 50%)
Kasus 1

Di bawah ini terdapat kurva-kurva yang belum diberi nama, namun secara keseluruhan
menggambarkan adanya Keseimbangan Pasar secara makro.

Harga (Rp)
I
- A 1 11
5.000 —
4.000 —
3.000
2.000 —
1.000 ]
v
I I I I -
200 400 600 800 1000
Jumlah/kuantitas (ton)
Sehubungan dengan gambar tersebut: \n
a. Apa nama dan maksud dari kurva-kurva yang diwakili oleh S|mb \s\ bol: ,* H, 11,

dan IV \
b. Jelaskan di mana letak keseimbangan pasar, tunjukkan me\awl\ gka\angka dan

kurva yang ada. Q . \\\g\’
N
Kasus 2 Q NG
Di bawah ini, diasumsikan suatu tabel yang berhq,K“ngan epgan data yang bermanfaat
untuk menghitung inflasi di suatu daerah. N N ‘m ¢
—_—
Jenis barang Satuan Bobp} ~~~~~~ * Ha,ma (Rp) Inlgoerli(ssul-rlr?;ga
\A‘_\ \2&06 2007 2006 2007
Beras Kg 0,7\ N4 1.500| 1.600 88 93
Daging Kg IV\\O\,\Q“S‘ ¢! 30.000 | 32.000 19 20
Tepung Kgt ] 0,075 4.000| 4.100 12 12
Minyak goreng Kg\\ 10,0875 5.200 5.150 11 11
Tarip dokter Kejadian | 0,0125 50.000 | 56.000 3 3
Jumlah 1 132 140
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Berdasarkan data tersebut:

a.
b.
C.

Apa yang dimaksud dengan "bobot” pada tabel di atas. \mn
Dengan menggunakan bobot tersebut, hitung besarnya rinc'kag i\r\if‘ i dart“masing-
masing barang bagi inflasi secara umum. . W N ol

\

\

“““““ g
A 4

**kgalesgittr N Y \
W

R\ X
VW,

Hitunglah tingkat inflasi secara umum pada tahun 2007 di daera e\s\ebut.
Si
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KUNCI JAWABAN

Mata Ajaran : EKONOMI MAKRO

TEORI

uuuuu

. a. Pelaku ekonomi harus mengembangkan alternatif dan méiak San,pilihan karena

sumberdaya yang ada terbatas dan denga s’u\ ya tsb ingin
memaksimumkan manfaatnya. Dengan n\eggs@ ng alternatif dapat
diketahui keuntungan dan keburukan masing-masing garn’sebelum mengambil

A

kesimpulan, terlebih dahulu dipertimba\ngl‘%\n keuntungan dan keburukan

tersebut. Alternatif yang dipilih adalah y ghe%)qr‘ n keuntungan maksimum
dari sumberdaya yang ada. e

b. Dampaknya jika pelaku ekonomi tidak terlebifl dahulu mengembangkan alternatif
dan melakukan pilihan adalah, keputusan_yang ditetapkan bukan keputusan yang
terbaik sehingga kepuasannya tidak mamgium, yang berarti pelaku ekonomi tsb
merugi. ANS

LSRN

a. Karena pelaku ekonomi»m}%&"fbarang/jasa tidak untuk dikonsumsi sendiri,
melainkan dijual kepadaerang<lain sebagai pelanggan. Tanpa mengetahui
kebutuhan pelanggan, barangyang diproduksi tidak akan terjual.

b. Barang yang akfr'r\Ll fbduksi tidak dapat diputuskan sendiri oleh perusahaan
yang akan \me}ﬁpi‘ duksinya, melainkan sangat ditentukan oleh jutaan pengambil
keputusan, "yqn@-»-, indegenden, baik oleh para konsumen atau perusahaan-
perusahgan\yang akan memanfaatkan barang/jasa tersebut. Jika perusahaan

inan alen pemakai barang/jasa akan mau dan mampu membeli
jas

berkey\? al
bara s rang akan dihasilkannya dan memperoleh keuntungan yang
diha%perusahaan akan memproduksinya.

\ u

. a. Gambar:
........................ ’l:::::::::::UANGZ.Z.Z.Z.Z.Zl
[-5 o BARANGHASA -
KEPUASAN ﬁ l I PENDAPATAN{T
1 ERMH x 1
| KPUASAN MAKS | —rANGGA MEI AVANI PERSH | — LABAMAKS |
! J
PENGELU- A A A
ARAN Rp ﬂ \ BIAYA Inl
: - FAKTORPROD - .- -
SRR Thg: Mdl dsh L
|:_:_:_:_:_:_UANG:_:_:_:_:_:]< ---------------
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b. Terdapat arus barang dan arus uang. Arus uang berasal dari perusahaan untuk
membayar faktor produksi kepada rumah tangga dan selanjutnya dari rumah
tangga ke perusahaan untuk membayar barang/jasa. Sedangkan arus barang
berasal dari rumah tangga dalam bentuk faktor produksi (input) kepada
perusahaan dan berupa barang/jasa yang dihasilkan oleh perusahaan ke
rumah tangga. Sistem tersebut dapat berlangsung secara terus menerus
karena kedua belah pihak, yaitu rumah tangga sebagai konsumen dan
perusahaan sebagai produsen mendapatkan keuntungan. RL\ah tangga
memperoleh keuntungan dari kepuasan maksimal dari ‘barang yang
dikomsumsi sedangkan perusahaan memperoleh laba “"1'@3\(5\’1{@ dari
memproduksi barang. \ L

4. Beberapa kelemahan, antara lain: \ \ \Q

a. Tidak menghitung produk-produk non transaksi ¢ w

b. Tidak menghitung nilai dari waktu luang (leisur tlme) \,

c. Tidak memperhitungkan peningkatan mutu produk.

d. Kurang memperhatikan pentingnya distribusi pend\E)atan

e. Kurang berorientasi ke pendapatan per k bﬁ

f.  Kurang memperhatikan kerusakan lin kunga

g. Tidak mengkalkulasikan produk- prbd% dari bisnis siluman

5 Perdagangan Internasional dapa\%ﬁ" karena masing-masing negara

mempunyai: O\ —
jumlah dan variasi sumber daya yu berbeda;
teknik-teknik produkS| g\%eéﬁe
adanya perllndu yang mampu mencegah seseorang meniru
kecakapan/hasil rya\or lain;

hambatan- hal;Q@j a&yang berbeda dalam pemanfaatan tekonologi;
iklim yang Q N e
ber

selera yangk , dan sebagainya.

Dengan adanya berb\agal perbedaan tersebut, masing-masing negara melakukan
spesialisasi dalam berproduksi yang hasil-hasilnya dapat dipertukarkan antar negara
sehingga terjadi perdagangan internasional.
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II. KASUS
Kasus 1

a. Nama kurva |: Harga barang (price) dalam rupiah
Nama kurva Il: permintaan agregat, permintaan pasar secara total
Nama kurva Ill: penawaran agregat, penawaran pasar secara total. \
Nama kurva IV: Jmlah barang yang diperdagangkan, dalam tong,

b. Keseimbangan pasar terjadi pada titik persilangan antara kurv ex%ggan
agregat penawaran agregat, yakni pada harga Rp3.000 danum{ali\' rang

600 ton. %
\ \ \)

nnnnn

Kasus 2

Berdasarkan data tersebut:
a. Tingkat inflasi secara umum tahun 2007 di d\aeYah te?szut
[(140 : 132) - 1] X 100% = 6,06%.
b. Yang dimaksud dengan "bobot” pada.tabel d %\S adalah besarnya peran
masing-masing unsur yang dlpermu;unﬁkan @lam menghitung inflasi. Dari
tabel tsb dlketahw bahwa beras-m M gl'ﬂ‘”bobot atau menyumbangkan 0,7

Jenis Barang \o: \‘B;?h;’t Sumbangan Inflasi (%)
Beras E\\\ 0% 0,7 X 6,06% = 4,24%
Daging ,\N\\\;‘ 26,125 0,125 x 6,06% = 0,76%
Tepung \J ~ 0,075 0,075 x 6,06% = 0,45%
Minyak goreng 0,0875 0,0875 x 6,06% = 0,53%
Tarip dokter 0,0125 0,0125 x 6,06% = 0,08%

Jumlah | 1 6,06%

(Modul hal 51)
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PETUNJUK:

N =

. Soal terdiri dari 5 (lima) teori dan 2 (dua) kasus.
Tulislah jawaban Saudara pada lembar jawaban yang telah disediakan.

TEORI (Bobot 50%)

Salah satu pemikiran dasar dari audit pada sektor pemerintah adalah mandat
audit. Mandat audit adalah pendelegasian kewenangan yang dituangkan dalam
tugas pokok dan fungsi kepada Aparat Pengawasan guna melaksanakan tugas
pengawasannya secara efektif.

Jelaskan menurut Saudara seberapa besar peranan mandx‘\udlt terhadap aparat

" 3
u )
" “
u 3
-
u
“ l

Perencanaan yang baik akan memberikan l@ﬂtnb\m\ a?hg signifikan terhadap
pencapaian tujuan suatu Aparat Pengawas, Inte Pemerintah. Jelaskan
syarat-syarat yang harus dipenuhi agar: per naag membawa manfaat yang
berarti. \

Sumber daya manusia auditor adalah tulanty punggung keberhasilan tugas
pengawasan yang dilakukan qeh Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP).
Oleh karena itu, tersedianya st: audltod“ang memiliki kapasitas dan kompetensi
audit merupakan tuntutan yangli dapat ditawar-tawar.

Saudara diminta mengur@fl‘kan k an yang harus dilakukan oleh manajemen

s,
Dalam tahapan ﬁelaksana\ad penugasan audit diperlukan adanya kebijakan dan
prosedur tertul \ya enjadl pedoman bagi manajemen dan auditor APIP.
Kebijaka o meliputi: tujuan, kewenangan, tanggungjawab, struktur
organisasi, dri""‘n'nls I, uraian tugas dan sebagainya.

Saudara_dir ita urtuk merancang suatu kebijakan dan prosedur dalam penetapan
audq;g %ﬁg Kan ditugaskan dalam suatu penugasan audit.

Sta%‘aq\a)t aparat pengawasan fungsional pemerintah menyatakan bahwa:
“Auditor harus melakukan pengujian atas ketaatan auditan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku termasuk pengujian atas kemungkinan adanya
kekeliruan, ketidakwajaran serta tindakan melawan hukum”.

Jelaskan hal-hal yang perlu dilakukan oleh seorang auditor agar supaya ia dapat
menilai ketaatan obyek pengawasan terhadap peraturan perundang-undangan.
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Il. KASUS (Bobot 50%)
Kasus 1

Drs. Bambang Sanjaya, Inspektur pada Inspektorat Jenderal Departemen Komunikasi
dan Informasi menerima perintah dari atasannya untuk merencanakan pelaksanaan
audit operasional pada kegiatan pengadaan perangkat ker s\(bardware) teknologi
informasi tahun 2007 berupa peralatan server, jaringan, Ko puUter personal dan
peralatan pendukung lainnya guna membangun Jarmga\rg W|de\ar L “petwork dengan
nilai kontrak sebesar Rp 1.500.000.000 (satu milyar Ilma ra s y\ﬁa pupiah).

Informasi yang tersedia untuk kegiatan audit tersebuts, "\ v

1. Waktu audit 10 hari kerja \*\

2. Biaya audit, terdiri dari: \éi’
a. Transpor dalam kota Rp 50.000,00 per b{ang‘fh\i\
b. Transpor luar kota dan biaya akomodasi R}\SQ(?QOO 00 per orang/hari

3. Staf auditor yang tersedia: 4 orang {:\ @

4. Pelaksanaan audit akan dimulai pada minggu pertama bulan Februari 2008.

5. Pelaksanaan audit akan dllakukan elama-5Jhari kerja di dalam kota dan 5 hari di
luar kota.

Diminta:

Saudara diminta oleh Bamba)lg Sanjaya untuk membantu beliau menyediakan

informasi yang harus ?d;@am menyusun Program Kerja Pengawasan Tahunan

t
berdasarkan informasi m\ta
\ Qe

~

Kasus 2

Kepala Badan Pengawas Daerah Propinsi Nusa Dua memiliki komitmen yang tinggi
atas upaya pemberantasan korupsi sesuai dengan ketetapan MPR Nomor XI Tahun
1998 dan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 dan yang kemudian ditegaskan
kembali oleh Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2004. Hasil audit atas beberapa proyek
pengadaan barang dan jasa di Propinsi Nusa Dua mengungkapkan adanya indikasi
yang kuat terhadap adanya tindakan melawan hukum yang mengarah kepada
terjadinya kerugian negara/daerah.

Beberapa titik kritis yang disinyalir terjadi pada hasil audit meliputi:

1) Pengadaan barang/jasa dilakukan tidak sesuai dengan kebutuhan, baik segi jumlah,
kualitas dan waktu.

2) Prosedur pengadaan barang/jasa yang digariskan dalam Pedoman Pelaksanaan
Pengadaan Barang/Jasa banyak yang tidak dipenuhi.
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3) Kuantitas, kualitas dan harga barang/jasa yang diperoleh tidak sesuai dengan
ketentuan dalam kontrak serta diserahterimakan melampaui waktu yang telah
ditetapkan.

4) Barang yang diperoleh tidak ditempatkan di lokasi yang tepat, tidak
dipertanggungjawabkan dengan benar, dan pemanfaatannya tidak sesuai dengan
tujuan penggunaannya. A\

5) Terdapat beberapa kelemahan sistem pengendalian mtern

S, pengadaan
barang/jasa. \ :

5

Diminta:

Saudara diminta bantuannya oleh Kepala Bawasda erancang kebijakan dan
prosedur penyelesaian hukum dengan aparat huk lingkungan Bawasda
Propinsi Nusa Dua untuk mengoptimalkan ug\aya mbe'rantasan korupsi kolusi dan
nepotisme (KKN). -\)
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Il
1.

KUNCI JAWABAN

Mata Ajaran . MANAJEMEN PENGAWASAN

TEORI

Pemberian mandat untuk melaksanakan pengawasan merupakan kunci efektivitas
pelaksanaan tugas aparat pengawasan internal pemerintah. Karena melalui
mandat itulah APIP memiliki kewenangan untuk mengakses semua informasi
tanpa kecuali dan melakukan audit atasnya tanpa ada pembBatasan sama sekali.
Dengan mandat itulah APIP memiliki kebebasan untuk menyatakan temuan hasil
auditnya secara obyektif. Dengan demikian _APIRy, diharapkan dapat
mempertahankan sikap independensinya dalam laksana penugasan
auditnya. Dalam mandat itu juga harus ditentukan ecara, , felas kedudukan
organisatoris struktural APIP di lingkungan org T&asﬁhst yang bersangkutan
dan kepada siapa APIP harus menyampalkaﬁ ~~~~~~~~ ntabﬂitasnya Semakin tinggi
kedudukan dan bertanggungjawab Iangs%%\beqp rﬁplnan instansi semakin

bebaslah APIP untuk melaksanakan tugasn e{:ay\:efektlf (halaman 5).

(Halaman 16)Perencanaan akan berménf‘aat abe))lla memenuhi persyaratan sbb:

nnnnn

a. Perencanaan merupakan pe abara afl tujuan pokok organisasi;

b.  unsur pimpinan dan bawahan |bat alam proses perencanaan;

c. Rencana dibuat sereallstﬁ m

d. Rencana disusun dengan me p’émmbangkan prinsip-prinsip ekonomi;

e. Rencana harus t{g ik k n’dan dapat dimengerti dengan mudabh;

f. Rencana digunakan seba asar pelaksanaan kegiatan;

g. Keberhasilan rgé\\;ane\dap diukur;

h. Rencana}{g\tap ...... ngqgﬁung keluwesan.

(Halaman 2"" “ at sumber daya manusia auditor merupakan faktor utama
dalam ke br a elaksanaan penugasan APIP, maka manajemen APIP harus
melakt i}b\ggﬁjtan -kegiatan berikut ini dalam perekrutan dan pengembangan
sumber aya usia auditor, yaitu antara lain:

-----

o] Meny an uraian tugas tertulis bagi para auditor setiap jenjangnya masing-
masing.

0 Melakukan perekrutan dan pemilihan SDM auditor yang memiliki kualifikasi
dan kompetensi yang memadai, misalnya antara lain dengan melakukan tes
psikologi untuk menilai bakat, tes substansi audit, dan tes pengetahuan dan
keterampilan pendukung lainnya, seperti: bahasa Inggris, kepemimpinan dan
sebagainya

0 Memberikan pelatihan dan kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan
pelatihan sesuai dengan kebutuhan dan mewajibkan untuk mengikuti
pendidikan dan pelatihan profesi yang berkelanjutan.
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0 Melakukan evaluasi kinerja auditor sebagai dasar pemberian penugasan dan
insentif.

0 Melakukan konsultansi kepada staf auditor atas kinerja mereka dan
memberikan dorongan serta motivasi untuk lebih meningkatkan kemampuan
dan kapasitas auditor.

(Halaman 30-31) Pimpinan audit internal harus membuat berbagai kebijakan dan
prosedur secara tertulis sebagai pedoman bagi staf auditor. ¢\
Kegiatan Penetapan Auditor yang akan ditugaskan \ AN, Y
Kebijakan: A N\o
Auditor yang ditunjuk adalah seorang auditgr epénden dan memenuhi
kualifikasi dan kompetensi yang sesuai den a\n*»QidQ g'\' g akan ditugaskan

kepadanya. N \\;§

Prosedur:

a. Rancang sistem personel yang memuat n
dan kompetensi bidang masing-masing.

b. Lakukan pengkajian dan peﬁﬂgian tiW kesulitan dan risiko dari bidang
yang akan diaudit. \] ~~~~~~~~

c. Hasil pengkajian dibandé&g\k‘a Bfagan personel auditor sesuai dengan

Ja-mama auditor berikut kualifikasi

kualifikasi dan kapasitasnya. 4
d. Lakukan pengujiaQin%Bpm lensi auditor dimaksud dengan cara wawancara
dan menandatangani surat pernyataan independen atas obyek pengawasan

yang akant‘diziq\fim é\'

(Halaman 36- M;Mng perlu dilakukan oleh seorang auditor agar supaya ia
dapat menilai etaé‘it@n obyek pengawasan terhadap peraturan perundang-
undangan, antara.Jaig:

o Mem t)ebs.j%r’i‘%o\ératuran perundang-undangan yang berlaku;
ai b a peraturan yang telah diterapkan tidak bertentangan dengan
yang setingkat atau lebih tinggi;
0 Menilai bahwa, dalam pelaksanaannya, peraturan tersebut tidak mengandung
hal-hal yang dapat menimbulkan hambatan.
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Il. KASUS
Kasus 1
Rencana | Rencana
No | Identitas | Anggaran | Sasaran | Periode | Jumlah M\l\j i | Penerbitan
Auditan Biaya Audit Audit | Auditor | “Audi Laporan
NN
1. | Pengadaan| Rp11lit Audit 2007 4, Mingged | Minggu Il1
Perangkat Operasional A\ N @%b' Feb 2008
Keras \\;: 8
Teknologi A DR
Informasi A \\\ \\0'
N R
A\ N
Anggaran biaya audit: )y
a. Biaya transpor dalam kota = ANS
5 hari X 4 orang X RQQ.\OQQ\:"‘%p 1.000.000,00
A 4 e

b. Biaya transpor luar kota = NN
5 hari X 4 orang MOOTJOO = Rp 10.000.000,00

al%}abdit Rp 11.000.000,00

Standar tindak Iap t aﬁé&ndar Aparat Pengawasan Fungsional Pemerintah butir ke
empat berbunyi “Ter‘h@pi temuan yang berindikasi adanya tindakan melawan hukum,
APFP harus membantu aparat hukum terkait dalam upaya penindaklanjutan temuan
tersebut”. Dengan demikian, maka adalah merupakan kewajiban APIP untuk membantu
penyelesaian hasil audit yang memerlukan penyelesaian hukum dengan membantu
apara penegak hukum.

Kebijakan dan prosedur yang patut dirancang oleh Bawasda Propinsi Nusa Dua adalah:

Kasus 2 AN

''''''''

Kebijakan:

APIP membantu Aparat Penegak Hukum (Kepolisian, Kejaksanaan, Komisi
Pemberantas Korupsi dan pihak lainnya) secara optimal atas semua hasil auditnya
yang memberikan indikasi adanya pelanggaran hukum yang mengarah kepada
kerugian negara/daerah.
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Prosedur:

1.

Menjalin  hubungan kerjasama dengan pihak penegak hukum melalui
penandatangan memorandum of understanding (MoU) sebagai payung hukum
kerjasama tersebut.

Melakukan rapat konsultasi pengawasan secara periodik dengan’ }Qrat penegak
hukum berkenaan dengan hasil pengawasan yang berindikasi adat y{téindakan
melawan hukum. \BK
Pemaparan modus operandi dari hasil pengawasan yang.dij rg.pétiﬁleh APIP di
hadapan pihak penegak hukum untuk menentukan kela akanpe \mdaklanjutan
kasus ke proses penyelidikan atau penyidikan oleh_ apai enegak hukum.
Memberikan bantuan staf auditor untuk meng@nﬁg“ %«@‘m negara apabila

\
L N

diminta oleh pihak penegak hukum.
e




